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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi yang digunakan adalah sistem trandliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agamadan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Trandliteras tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap keda am bahasa Indonesia sebagai manaterlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman trangliterasl itu adalah sebagal berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

o Sa s s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] .

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

> Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
) Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

o Syin sy -

o Sad S s (dengan titik di




Huruf Nama | Huruf Latin K eterangan

2 Dad d d (dengan titik di

L Ta t t (dengan titik di

L Za z z (dengan titik di

¢ ‘Ain komaterbalik (di atas)

¢ Gain g -

o Fa f -

S Qaf q ,

3 Kaf K i

J Lam I -

¢ Mim m -

o NUn n -

9 Wawu w -

» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini

s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

¢ Ya y ,

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  wuaf

C. Ta Marbutah di akhir kata

ditulis Ahmadiyyah

1. Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:  acls

ditulis jama’ah
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2. Biladihidupkan ditulist
Contoh: :usyrais  ditulis karamatul-auliya’

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, i panjang ditulis1, dan u panjang ditulis ,

masing-masing dengan tanda hubung, ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpaduatitik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( *)
Contoh: | ditulis a’antum

g ditulis mu'annas

H. Kata SandangAlif + Lam
1. Biladitkutt huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: ol ditulis Al-Qura’'an

2. Biladiikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: 2l ditulis asy-Syitah

. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Katadalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: Sy s ditulis Syaikh al-1slam atau Syakhul-Idam
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ABSTRAK

Aisyah, Siti 2026. Inovasi Program Baznas Kabupaten Pekalongan Dalam
Meningkatkan Umkm Melalui Zmart. Skripsi Program Studi Mangjemen Dakwah
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Universitas Islam Negeri K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Hanif Ardiansyah, M.M.

KataKunci: UMKM, Pengembangan Usaha, Zakat Produktif, ZMart,
Pemberdayaan Ekonomi

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengembangan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) dalan meningkatkan kemandirian ekonomi
mustahik melalui program pemberdayaan zakat produktif. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis implementasl Program ZMart dalam pengembangan usaha
mustahik di Kabupaten Pekalongan. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data diperolen melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalis's melalui tahapan reduksi data,
penyagjian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Program ZMart memberikan dampak positif terhadap pengembangan fisik warung,
peningkatan variasl stok barang, serta perbailkan manajemen dan pencatatan
keuangan usaha. Meskipun demikian, masih terdapat kendala dalam aspek literasi
digital dan strategi pemasaran. Secara keseluruhan, Program ZMart berperan dalam
meningkatkan kapasitas dan keberlanjutan usaha mustahik.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Kewirausahaan merupakan suatu proses dalam mengenali peluang dan
kebutuhan yang dapat dipasarkan, serta berani mengambil risiko untuk
membangun sebuah organisasi guna memenuhi kebutuhan tersebut. Sementara
itu, UMKM adalah proses berkelanjutan dalam memiliki dan mengelola usaha
yang sudah berjalan. Pada bab ini dibahas mengena manaemen UMKM serta
peran penting pengusaha dalam mengelola dan menjalankan suatu bisnis.
UMKM memiliki peranan besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
negara dan menjadi salah satu solusi bisnis dalam upaya meningkatkan
kesgjahteraan masyarakat. Mangjemen usaha kecil sendiri  merupakan
serangkaian kegiatan pengelolaan yang dilakukan oleh individu yang memiliki
wewenang dan tanggung jawab untuk mengatur sumber daya usaha kecil, baik
itu sumber dayamanusia, keuangan, fisik, maupuninformasi.' Agar tujuan usaha
dapat dicapa secara efektif dan efisien. Dalam pelaksanaannya, bisnis tentu
menghadapi berbagal tantangan dan hambatan. Namun, dengan strategi yang
tepat dan kuat dari seorang pengusaha, tantangan tersebut dapat diatasi untuk
mendukung pertumbuhan dan pengembangan bisnis.

UsahaMikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat

penting dalam perekonomian Indonesia, termasuk di Kabupaten Pekalongan.

1 Supriyadi, S., & Sari, D., Manajemen Usaha Kecil dan Menengah di Era Digital. Jurna
Manajemen dan Kewirausahaan, (2022), 128.



UMKM tidak hanyaberkontribusi terhadap produk domestik bruto (PDB), tetapi
juga menciptakan |apangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.?
Namun, UMKM di Kabupaten Pekalongan menghadapi berbagai tantangan,
seperti keterbatasan akses terhadap modal, pemasaran, dan teknologi. Hal ini
mengakibatkan banyak UMKM yang kesulitan untuk berkembang dan bersaing
di pasar yang semakin kompetitif.

Permasalahan utama yang dihadapi olen pelaku UMKM adalah
terbatasnya modal usaha, yang menjadi penghalang signifikan dalam upaya
mereka untuk meningkatkan jumlah produks dan pada akhirnya mencapai
omzet yang lebih tinggi.®> Modal yang terbatas tidak hanya membatasi kapasitas
produksi, tetapi juga menghambat inovasi dan pengembangan produk yang dapat
menarik lebih banyak pelanggan. Meskipun banyak pengusaha UMKM
memiliki beragam ide bisnis yang kreatif dan inovatif untuk mengembangkan
usaha mereka, banyak dari mereka terpaksa-menghentikan rencana tersebut
karena kurangnya akses terhadap modal tambahan yang diperlukan untuk
merealisasikan ide-ide tersebut. Jika ditelusuri lebih dalam, dapat dilihat bahwa
kesulitan dalam mendapatkan modal tambahan sering kali disebabkan oleh
berbagai faktor, termasuk kurangnya pengetahuan tentang sumber pembiayaan,
persyaratan yang ketat dari lembaga keuangan, serta kurangnya jaminan yang

dapat diberikan oleh para pelaku UMKM. Hal ini menciptakan siklus di mana

2Y olanda, Cindy, and Uswatun Hasanah. "Peran usahamikro, kecil dan menengah (UMKM)
dalam pengembangan ekonomi Indonesia." Jurnal Manajemen Dan Bisnis 2.3 (2024): 170-186.

3 Qibtiyah, Mariatul, and Siti Nur Halizah. "Peran UMKM Dalam Pembangunan dan
Kesgjahteraan Masyarakat di Kota Surabaya." Paraduta: Jurnal Ekonomi dan Ilmu-llmu Sosial 3.2
(2025): 83-89.



keterbatasan modal menghambat pertumbuhan, dan tanpa pertumbuhan, akses
terhadap modal pun semakin sulit. Oleh karena itu, memahami dan mengatas
masalah modal ini menjadi sangat penting untuk mendorong pertumbuhan dan
keberlanjutan UMKM di Indonesia.

Pelembagaan zakat merupakan salah satu bentuk perhatian pemerintah
terhadap zakat. Penyaluran modal dari dana zakat yang terkumpul dapat
diberikan kepada individu maupun kelompok, baik dalam bentuk modal kerja
maupun investasi. Dana tersebut dialokasikan untuk mendukung usaha dan
inisiatif pemberdayaan ekonomi yang didirikan oleh lembaga zakat sebagai
langkah nyata untuk memberdayakan mustahik. Dari pengembangan ekonomi
ini bertujuan untuk menciptakan lapangan kerja, peningkatan usaha, pelatihan,
dan pembentukan organisasi, yang semuanya bertujuan untuk meningkatkan
kesej ahteraan masyarakat.

BAZNAS adalah badan yang ditunjuk oleh pemerintah yang bertanggung
jawab atas pengumpulan dan pendistribusian zakat, infak, dan sedekah secara
resmi. Dengan jaringan yang luas di seluruh provinsi Indonesia, BAZNAS juga
bekerja sama dengan lembaga zakat internasional. BAZNAS memiliki tujuan
utama untuk menjadi lembaga pengelola zakat yang amanah, serta berkontribus
dalam mewujudkan keadilan sosia dan pemberdayaan ekonomi masyarakat.
BAZNAS bertanggung jawab untuk mengumpulkan dan mengel ola dana zakat,
serta menyediakan layanan yang dapat dengan mudah diakses oleh masyarakat.

Sebagai lembaga pengelola zakat di Indonesia, BAZNAS memiliki

inisiatif untuk memberdayakan masyarakat yang kurang mampu dengan



memberikan bantuan modal yang bersumber dari dana zakat. Zakat adalah alat
yang krusia dalam mendukung perekonomian masyarakat. Oleh karena itu,
pengelolaan zakat perlu dilakukan secara efisien dan terstruktur agar
distribusinya oleh lembaga zakat dapat berjalan dengan baik.* Zakat merupakan
salah satu pilar fundamental dalam gjaran Islam di Indonesia. Secaraetimologis,
istilah zakat berasal dari kata yang berarti “tumbuh”, “mensucikan”, dan
“pberkah”. Dalam pengertian .terminologis, zakat adalah kewajiban untuk
menyisi hkan sebagian hartakepadayang berhak menerimanya (mustahik) sesuai
dengan ketentuan agama. Selain itu, istilah “zakat” juga mengandung makna
pertumbuhan, pemurnian, dan perbaikan. Zakat memiliki peran penting dalam
mengembangkan harta secara berkah dan menyucikan jiwa bagi yang
menunai kannya.

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang beroperasi di Jawa Tengah
salah satunya adalah BAZNAS Kabupaten.Pekalongan yang berlokasi di
Kecamatan Kagjen. Lembaga ini didirikan pada tanggal 12 Juli 2017 oleh
pemerintah Kabupaten Pekalongan melalui Keputusan Bupati Pekalongan
Nomor 451.17/289 Tahun 2017 tentang Penetapan Ketua Badan Amil Zakat
Nasional Kabupaten Pekalongan periode 2017-2022. BAZNAS Kabupaten

Pekalongan berupaya mengumpulkan dana Zakat, Infag, dan Sedekah (ZI1S)

4 Gafur, Abdul, and Rio Laksamana. "'Peran Baznas dalam Membangun Keadilan Sosial dan
Menyejahterakan Ekonomi Masyarakat di Provinsi Kalimantan Barat." Sumber (2021), 44



untuk disalurkan kepada masyarakat yang berhak, baik melalui cara distribus
langsung maupun untuk keperluan konsumtif.>

BAZNAS Kabupaten Pekalongan mengadakan berbagai pelatihan dan
pendampingan usaha untuk mendukung pengembangan masyarakat, serta
meluncurkan inovasi bernama Zakat Mart (ZMart) dalam upaya meningkatkan
daya saing dan keberlanjutan UMKM di Kabupaten Peka ongan pada selasa, 25
Februari 2025 di Aula Lantal | Setda Kabupaten Pekalongan oleh Wakil Bupati
(Webup) Pekalongan, « Sukirman dan Ketua BAZNAS Kabupaten
Pekalongan, KH. Muhtarom. Program ZMart memberikan bantuan secara
simbolis kepada 30 penerima manfaat (mustahik) berupa branding warung, alat
usaha, dan bahan pokok untuk penjualan, dengan nila masing-masing sebesar
Rp7.500.000,- 'sehingga total bantuan yang disaurkan tahun ini mencapai
Rp225.000.000,-°

BAZNAS menunjukkan kepedulian mendalam terhadap para mustahik
melalui ZMart, program pemberdayaan ekonemi yang inovatif, khususnya
dalam bentuk usaha ritel mikro, yang dirancang untuk meningkatkan eksistensi
dan kapasitas mereka dalam mengatasi keterbatasan ekonomi. Program ini tidak
hanya menyediakan modal awal dan pelatihan keterampilan bisnis, tetapi juga
membekali mustahik dengan pengetahuan manajemen keuangan serta akses ke

pasar yang lebih luas, sehingga mereka dapat melanjutkan dan mengembangkan

5> Hidayatullah, Rifqi, Dwi Septyani, and Minhatis Sa’adah. "Peran Lembaga Baznas Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Kabupaten Pekalongan." As-Syirkah: Islamic Economic
& Financial Journal 1.2 (2022): 126-132.

6 https://prokompim.setda.pekal ongankab.go.id/pemkab-pekal ongan-dan-baznas-launching-
program-zmart-untuk-pemberdayaan-mustahik, diakses pada 25 Februari 2025.




usahanya menjadi lebih modern, adaptif, dan berkelanjutan, pada akhirnya
berkontribus terhadap pengurangan keterbatasan ekonomi di masyarakat
dengan cara yang berkel anjutan dan bermartabat.”

ZMart adalah platform yang dirancang untuk memfasilitass UMKM dan
mencerminkan kepedulian BAZNAS terhadap para mustahik, dengan harapan
agar mereka dapat bersaing dengan toko-toko modern dan meningkatkan
kesgjahteraan ekonomi mereka. ZMart merupakan salah satu program
pemberdayaan ekonomi.yang bertujuan untuk mengembangkan warung atau
toko berskala mikro milik mustahik sebagal salah satu upaya berkelanjutan
ekonomi.® Dalam program ini, para mustahik mendapatkan bantuan berupa
modal usaha, penguatan branding melalui pembuatan dan pemasangan papan
nama ZMart, renovas dan pengecatan bagian depan warung, penyediaan rak
untuk memajang produk, serta pendampingan secara intensif. Inovasi ini
diharapkan dapat menjadi solusi bagi permasalahan-permasalahan yang
dihadapi oleh UMKM, sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi lokal.
BAZNAS berharap penerima bantuan ZMart memanfaatkan dukungan ini
dengan sungguh-sungguh dan menjalankan usaha mereka dengan penuh
tanggung jawab, sehingga usasha yang dirintis dapat berkembang dan

memberikan dampak positif bagi kesg ahteraan keluarga mereka.

7 Wawancara dengan Lulu (Pegawai BAZNAS), tanggal 15 Desember 2025 di Kantor
BAZNAS Kabupaten Pekalongan.

8 Mazlan, Mazlan. "Peran Baznas dalam Pengelolaan dan Pemberdayaan Zakat Produktif
untuk Meningkatkan Pendapatan Mustahik." Journal of Comprehensive Islamic Studies 1.1 (2022):
33-48.



Daam proses menuju penerimaan program ZMart, dilakukan serangkaian
tahapan persiapan dan pendampingan awal bagi calon penerima.® Pelaksanaan
program diawali dengan kegiatan sosidlisas oleh BAZNAS daerah, para
pemangku kepentingan, serta calon penerima manfaat (mustahik). Tahap ini
bertujuan untuk memperkenalkan konsep, tujuan, dan mekanisme program agar
seluruh pihak memahami peran dan manfaat yang akan diperoleh. Sosialisasi
menjadi dasar penting untuk membangun komitmen dan kesiapan calon peserta
program.

Tahap berikutnyaadal ah rekrutmen pendamping program, yang dilakukan
melalui proses wawancara dan seleksi. Pendamping yang terpilih akan bertugas
mendampingi mustahik selama program berlangsung. Setelah itu, dilakukan
pemetaan potensl mustahik, meliputi pengumpulan berkas serta asesmen
kelayakan mustahik dan usaha yang dijalankan, guna memastikan bahwa
penerima manfaat benar-benar memenuhi kriteria program ZMart.*

Hasi| asesmen selanjutnya masuk ke tahap analisis dan penetapan hasil,
yang dilakukan melalui proses checking dan persetujuan secara berjenjang.
Tahap ini menentukan mustahik yang dinyatakan lolos dan layak untuk
mengikuti program. Selanjutnya, mustahik yang terpilih mengikuti penanaman
nilai dasar, yang dilaksanakan dalam bentuk Latihan Dasar Kelompok (LDK)

untuk membangun karakter, etos kerja, dan pemahaman dasar kewirausahaan.*

9 https://id.scribd.com/document/961916790/Sosidisasi-Zmart-BAZNAS-2025, diakses
pada 6 Desember 2025

10 Wawancara dengan Marhamah (Pegawai L apangan BAZNAS), tanggal 19 Desember 2025
di Rumah Marhamah.

1 wawancara dengan Marhamah (Pegawai L apangan BAZNAS), tanggal 19 Desember 2025
di Rumah Marhamah.




Setelah pembekalan nilai, program dilanjutkan dengan branding dan
penyediaan peralatan ZMart, seperti renovasi, pengecatan, rak, dan
perlengkapan pendukung lainnya agar usaha mustahik memiliki tampilan yang
lebih menarik dan standar yang seragam. Tahap berikutnya adalah penyaluran
barang dagang yaitu pendistribusian stok barang ZMart kepadamustahik sebagal
modal usahaawal.*?

Seluruh rangkaian program ditutup dengan pendampingan intensif, yang
dilakukan melalui pertemuan kelompok dengan materi silabus terukur serta
pendampingan personal selama mustahik® masih  mengikuti program.
Pendampingan [ini  bertujuan untuk memastikan keberlanjutan usaha,
meningkatkan kapasitas mustahik, dan mendorong kemandirian ekonomi secara
berkel anjutan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, BAZNAS Kabupaten
Pekalongan melalui program ZMart dipandang layak untuk diteliti karena
bantuan yang diberikan tidak hanya sebatas penyaluran, tetapi juga disertai
pembinaan yang terstruktur. Pembinaan tersebut meliputi penataan warung,
penguatan branding, penyediaan stok, serta pendampingan dan monitoring
secara berkelanjutan. Dengan demikian, pendlitian ini  berjudul
“EFEKTIVITAS INOVASI PROGRAM BAZNAS KABUPATEN
PEKALONGAN DALAM MENINGKATKAN UMKM MELALUI

ZMART.”

2 wawancara dengan Marhamah (Pegawai L apangan BAZNAS), tanggal 19 Desember 2025
di Rumah Marhamah.



B. Rumusan Masalah
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menemukan jawaban atas
rumusan masalah yang telah ditetapkan. Fokus dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana inovasi yang diterapkan dalam Program BAZNAS Kabupaten
Pekalongan melalui ZMart dapat meningkatkan UMKM?
2. Bagaimana pelaksanaan program BAZNAS Kabupaten Pekalongan dalam
implementasi ZMart untuk mendukung pengembangan UMKM?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam
skripsi ini adalah
1. Untuk mengetahui inovasi yang diterapkan dalam Progran BAZNAS
Kabupaten Pekalongan melalui ZMart dapat meningkatkan UMKM.
2. Untuk mengetahui progran BAZNAS Kabupaten Pekalongan dalam
implementasi ZMart untuk mendukung pengembangan UMK M.
D. Manfaat Penélitian
Berikut adalah manfaat penelitian mengenai Inovas Program BAZNAS
Kabupaten Pekaongan dalam Meningkatkan UMKM Melalui ZMart, yang
dibagi menjadi dua kategori: teoritis dan praktis.
1. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat memperkaya literatur mangemen
UMKM daninovas sosid, sertamenawarkan model pemberdayaan ekonomi

yang efektif. Hasiinya dapat mengidentifikasi faktor keberhasilan UMKM
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dalam memanfaatkan inovasi dan memberikan rekomendasi bagi pembuat
kebijakan.
2. Secara Praktis

a Bagi pembaca, tulisan ini memberikan pemahaman praktis mengenal
peran Program BAZNAS Kabupaten Pekalongan melalui ZMart dalam
meningkatkan pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Dengan mempelaari inovasi yang dilakukan, pembaca dapat
menilal  peluang .untuk mendukung UMKM lokal dan memahami
pentingnya sinergi antar pihak dalam mendorong pertumbuhan ekonomi.

b. Bagi pendliti studi ini menawarkan dasar empiris untuk mengeksplorasi
hubungan antera inovasi program dan keberhasilan UMKM. Temuan dari
penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut dalam
bidang mangemen UMKM dan inovas sosia, serta memberikan
pemahaman tentang tantangan dan pel uang yang dihadapi oleh UMKM di
daerah.

c. Bagi Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan,
penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi kepustakaan yang
bermanfaat untuk dikembangkan oleh peneliti selanjutnya, dalam

memahami dinamika pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas.
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E. Tinjauan Pustaka

1. Landasan Teori

a Teori Difus Inovas

Everett M. Rogers dalam Diffusion of Innovations™® merupakan teori
yang relevan untuk menganalisis inovas program dalam penelitian ini.
Rogers menjelaskan bahwa difusi inovas adalah suatu proses di mana
sebuah inovas dikomunikasikan-melalui saluran tertentu dalam jangka
waktu tertentu di antara anggota ~suatu sistem sosia.’* Rogers
mengemukakan lima karakteristik utamainovesi, yaitu keunggulan relatif
(relative advantage), kesesuaian (compatibility), kerumitan (complexity),
kemudahan diuji coba (trialability), dan kemudahan diamati
(observability). Inovas dalam konteksini adalah program baru yang jalan
di BAZNAS Kabupaten Pekalongan.

Keunggulan. relatif (Relative advantage) didefinisikan sebagai
sejauh mana suaiu inovas dipersepsikan lebih baik dibandingkan dengan
ide, program, atau cara sebelumnya yang digantikannya.® Keunggulan
relatif Program ZMart juga terlihat dari dampak sosia dan dakwah yang
dihasilkan, seperti peningkatan kemandirian ekonomi, penguatan etos
kerja, serta perubahan pola pikir mustahik dari penerima bantuan menjadi

pelaku usaha yang berdaya. Dengan demikian, semakin besar keunggulan

baru."

13 Everett M. Rogers, Diffusion of Innovations, Edisi ke-5 (New Y ork: Free Press, 2003).

¥ Mulyati, lis, et a. "Proses difusi inovasi dalam penerapan metode pengajaran
Edukatif: Jurnal [lmu Pendidikan 5.6 (2023): 2429.
15 Mailin, et a. "Teori media/teori difusi inovasi" JGK (Jurnal Guru Kita) 6.2 (2022): 168
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yang dirasakan oleh individu atau kelompok sasaran, maka semakin cepat
dan tinggi tingkat adopsi inovasi tersebut. Dengan kata lain, inovasi akan
lebih mudah diterima apabila memberikan manfaat nyata dan signifikan
dibandingkan kondisi sebelum inovasi diterapkan.®

Kesesuaian (Compatibility) dalam Teori Difus Inovas Rogers
menunjukkan tingkat sejauh mana suatu inovasi dipersepsikan selaras
dengan nilai-nilai yang.dianut, pengalaman sebelumnya, tradisi yang
berlaku, serta kebutuhan penerima inevasi.!” Dalam konteks Program
ZMart BAZNAS Kabupaten Pekalongan, kesesuaian inovasi tercermin
dari pelaksanaan program yang sejalan  dengan nilai-nilai  seperti
pemberdayaan, dan kemandirian mustahik.

Kerumitan (Complexity) didefinisikan untuk melihat dimanatingkat
suatu inovasl dianggap sulit untuk dipahami dan dilaksanakan. Inovas
yang mudah dipahami dan dilaksanakan umumnya diadops lebih cepat
daripadainovasi-yang sulit.*® Kerumitan merujuk pada tingkat kemudahan
atau kesulitan yang dihadapi oleh mustahik dalam memahami dan
melaksanakan program ZMart. Semakin mudah untuk dipahami dan

dilaksanakan, semakin tinggi peluang untuk diterima oleh mustahik.

16 Mardatillah Annisa, “Perilaku Inovasi Berbasis Sumber Daya: Strategi Meningkatkan
Daya Saing”, (Pekanbaru: UIR Press, 2024), hal 44.

17 https://id.scribd.com/document/540561153/T eori-Difusi-Dan-Inovas , Diunggah oleh

Eni Purwaningsih pada Nov 18, 2021

18 Safran Safar Almakaty, The Diffusion of Innovation Theory in the Digital Age: A Critical
Analysis of Its Evolution, Application, and Reinterpretation from 2005 to 2025 (Not peer-reviewed
version, dipublikasikan 9 Januari 2026).
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Kemudahan diuji coba (trialability) dadam Teori Difus Inovasi
Rogers merujuk padatingkat dimanainovasi tersebut dapat diuji cobapada
skala kecil sebelum diterapkan secara penuh.'® Kemudahan untuk diuji
coba menunjukan bahwa mustahik dapat mencoba dari skala kecil, untuk
memahami manfaat dan meknisme Program ZMart sebelum
menggunakannya dalam jangka panjang.

Kemudahan diamati (observability) dimana orang lain dapat
mengetahui dan melihat manfaat dan hasil dari inovasi baru.?® Dalam
Program ZMart untuk mengetahui dan melihat manfaat dapat dilihat dari
perubahan kondisi usaha, pendapatan, serta pengelolaan UMKM
mustahik.

b. Zakat, Infag, dan Sedekah (ZIS)

Melaui Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS), perekonomian dapat
terbantu dan masalah kemiskinan dapat diminimalisir. Jika dana ZIS
dikeloladengan bai k dan disal urkan dengan tepat sasaran oleh badan amil
zakat dan lembaga amil, maka angka kemiskinan akan berangsur-angsur
menurun dari tahun ke tahun. ZIS berfungs sebagai instrumen ekonomi

yang memiliki dampak signifikan dalam mengatasi kemiskinan,

19 Safran Safar Almakaty, The Diffusion of Innovation Theory in the Digital Age: A Critical
Analysis of Its Evolution, Application, and Reinterpretation from 2005 to 2025 (Not peer-reviewed
version, dipublikasikan 9 Januari 2026).

2 Anam, Ahmad Misbahul, and Fitri Afriyanti. "Pengelolaan zakat produktif baznas
kabupaten bandung barat melalui program zmart dalam meningkatkan kesgjahteraan ekonomi
masyarakat di Kecamatan Cipatat." Jurnal Bina Ummat: Membina Dan Membentengi Ummat 7.1
(2024): 101-120.
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menciptakan peluang pekerjaan baru, serta memperbesar penghasilan dan
kemampuan daya beli masyarakat kurang mampu.

Sebagai salah satu pilar penting dalam perekonomian, zakat, infak,
dan sedekah memegang peran krusial dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi. Ini gambaran dalam dua konsep utama, yaitu pertumbuhan
ekonomi yang berkeadilan dan mekanisme distribus dalam sistem
ekonomi. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat miskin. Dalam jangka pendek, hal ini dapat memenuhi
kebutuhan para mustahik, dan dalam jangka panjang dapat memperkuat
ketahanan ekonomi mereka.?* Zakat merupakan institusi yang sangat
penting dalam konteks sosial ekonomi Islam. Dalam Al-Qur'an, perintah
untuk melaksanakan shalat sering kali diikuti dengan perintah untuk
membayar zakat, yang menunjukkan betapa pentingnya zakat sebagai
dimensi sosia (habluminannas) yang setaradengan shalat sebagai dimensi
spiritual (habluminallah).

Infaq adal ah tindakan mengeluarkan sebagian harta atau pendapatan
untuk kepentingan yang diperintahkan dalam garan Idam, seperti
memberikan infag kepada fakir miskin sesamaMuslim dan kepada mereka
yang terkena musibah. Sementara itu, sedekah adalah pemberian yang
dilakukan oleh seseorang sebagai bentuk kebagikan dengan harapan

mendapatkan ridha dan pahala dari Allah SWT. Salah satu bentuk amal

2L Baihagi, Imam. " Zakat sebagai Pilar Utama Pemaknaan Keadilan Sosial.” €l-Jizya: Jurnal
Ekonomi Islam 12.2 (2024): 171-182.
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ibadah yang sangat berperan dalam menciptakan kesgahteraan umat
Muslim, menjain persaudaraan, dan mewujudkan rasa toleransi yang
tinggi dalam kehidupan masyarakat adalah melalui zakat, infag, dan
sedekah.?

c. Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) menjadi salah satu
fokus utama dalam pengembangan di setiap negara karena kontribusinya
yang besar terhadap perekonomian dan sosial .?* Selain berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi nasional, UM KM juga memainkan peran penting
dalam menyerap tenaga kerja di sektor informal dan mendistribusikan
pendapatan secara merata, terutama di daerah. Karena itu, pemerintah
daerah dan regional telah mendiskusikan dan menerapkan berbagai
kebijakan dan program untuk mendukung serta mendorong pertumbuhan
UMKM. Tujuan- dari Zmart Kabupaien Pekalongan adalah untuk
melindungi  dan. mengembangkan UMKM dengan menciptakan
lingkungan bisni's yang kondusif untuk pertumbuhan.

2. Penelitian Relevan
Terdapat sejumlah penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan dan
relevansi dengan penelitian ini. Penelitian-penelitian tersebut dapat dijadikan

referensi, balk untuk memahami pokok permasalahan maupun sebagai

2 Qodariah Berkah, dkk, Fikih Zakat, Infag, Dan Sedekah (Jakarta: Pranamedia Group,
2020), him.189.

2 Lubis, Putri Salsabila Indrawan, dan Rofilah Salsabila. “Peran UMKM (Usaha, Mikro,
Kecil, dan Menengah) Dalam Meningkatkan Pembangunan Ekonomi Di Indonesia.”
MUQADDIMAH: Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi dan Bisnis 2.2 (2024): 97.
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pembeda dari penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti akan
memaparkan beberapa literatur terkait penelitian terdahulu yang segjalan
dengan topik ini, antaralain sebagai berikut:

Pertama, Penelitian artikel jurnal dengan judul “Peran BAZNAS
dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat” disusun oleh Nine
Haryanti, dkk (2020).2* Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peran
BAZNAS telah dilaksanakan dengan maksimal, berdasarkan analisis
terhadap hasil bebergpa tahun terakhir, meskipun masih terdapat ruang
untuk peningkatan optimalisasi. Penelitian ini memiliki kesamaan dalam
lokasi pemerintahan yaitu BAZNAS yang sama-sama memilih program
pemberdayaan ekonomi mustahik. Adapun perbedaannya adalah
kurangnya inovasi dalam program-program yang dijalankan, yang dapat
menghambat efektivitas dan dayatarik bagi para mustahik.

Kedua, penelitian jurnal skripsi yang-berjudul “Implementasi Zakat
Produktif Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) Melaui Program Pekanbaru Makmur PadaBAZNAS
Kota Pekanbaru” disusun oleh Firlina, dkk (2024)%. Penelitian pada
program Pekanbaru Makmur di BAZNAS Kota Pekanbaru menunjukkan

bahwa implementas zakat produktif telah berjalan dengan baik melaui

2 Nine Haryanti, Yini Adicahya, Rizky Zulfia Ningrum, “Peran Baznas Dalam
Meningkatkan Perekonomian Masyarakat”, _|gtisadiya: Jurnal |Imu Ekonomi Islam, Vol. 7 No. 14
(2020)

% Firling, Selvi, and Delima Afriyanti. "Implementasi Zakat Produktif Terhadap
Pemberdayaan Ekonomi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Melalui Program Pekanbaru
Makmur Pada BAZNAS Kota Pekanbaru." Al-Masharif: Jurnal 1lmu Ekonomi dan Keislaman 12.1
(2024): 91-97.
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pemberian modal usaha yang mampu mendorong kemandirian mustahik,
meskipun masih terdapat hambatan berupa rendahnya pengetahuan usaha,
kerja sama, serta keterbatasan dalam manajemen dan digital marketing.
Berbeda dengan itu, inovas program ZMart BAZNAS Kabupaten
Pekalongan tidak hanya berfokus pada bantuan modal, tetapi juga pada
penguatan pemberdayaan melaui branding, pelatihan, dan pendampingan,
sehingga mampu mengatas kelemahan tersebut dan menjadikan
pemberdayaan UMK M lebih optimal ‘dan berkel anjutan

Ketiga, Penelitian artikel jurnal dengan judul “Pengaruh Zakat
Produktif terhadap Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah dan
Keberlanjutan Ekonomi Mustahiq di BAZNAS Kota Cirebon” disusun oleh
Jefik Zulfikar Hafizd, dkk tahun 2023.%° Pada penelitian ini membahas
tentang membuktikan hipotesis diterima. Peningkatan kualitas UMKM yang
diberdayakan akan segjalan dengan semakin efektifnya pendistribusian zakat
produktif, yang pada gilirannya mendukung keberlanjutan ekonomi.
Penelitian ini memiliki kesamaan ditribusi zakat produktif untuk mendukung
ekonomi melalui kualitas UMKM. Adapun perbedaannya terletak pada
pendekatan dan implementasinya. Di BAZNAS Kota Cirebon, program lebih
berfokus pada pemberdayaan mustahig melalui zakat produktif dengan

metode yang lebih tradisional, sementara di BAZNAS Kabupaten

% Hafizd, Jefik Zulfikar, Ahmad Khoirudin, and Ahmad Faridz Anwar. "Pengaruh Zakat
Produktif Terhadap Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah Dan Keberlanjutan Ekonomi
Mustahiq Di BAZNAS Kota Cirebon." Al-Mustashfa: Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi
Syariah 8.1 (2023): 112-126.
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Pekalongan, program ZMart mengunggulkan cara berbelanja melalui
Aksesmu untuk meningkatkan kapasitas serta akses pasar bagi UMKM.

Keempat, Penelitian artikel jurnal dengan judul *“Kontribusi
BAZNAS dadam Meningkatkan Kesgahteraan Masyarakat Melaui
Penanganan Kemiskinan Di Kabupaten Enrekang” disusun oleh Kamariah
L. dan Dr. Pitri Yandri SE.,M.Si (2024).?” Hasil pendlitian ini menunjukkan
bahwa kontribus BAZNAS Kabupaten Enrekang dalam mewujudkan
program pembangunan berkelanjutan (SDGs) dari segi kesgahteraan
masyarakat khususnya penanganan kemiskinan dipandang cukup signifikan
dalam menata tatanan sosial khususnya bagi kaum dhuafa, dimana program
pendistribusian yang dilakukan terbagi dalam dua kategori yaitu
pendistribusian yang diberikan kepada para muztahik yaitu pendistribusian
yang bersifat konsumtif dan model pendistribusian yang bersifat produktif.
Persamaan dari penelitian ini adalah pembangunan dalam mewujudkan
kesgahteraan masyarakat khusunya penanganan kemiskinan. Untuk
perbedaannya yakni dari program BAZNAS Kabupaten Enrekang
menggunakan program pembangunan berkelanjutan sedangkan yang akan
diteliti program ZMart.

Kelima, Penelitian artikel jurnal dengan judul “Mangemen Dana
Zakat, Infag Dan Sedekah Melalui Program Santripreneur Untuk

Pemberdayaan Ekonomi Umat Di Baznas Kabupaten Pekalongan” disusun

27 Kamariah L. dan Dr. Pitri Yandri, “Kontribuss BAZNAS dalam Meningkatkan
Kesgjahteraan Masyarakat Melalui Penanganan Kemiskinan Di Kabupaten Enrekang”, embaga
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Institut Teknologi Bisnis AAS Indonesia, (2024)
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oleh Amilah dan Atina Nur (2024).8 Penelitian ini mempunyai tujuan
untuk mengetahui tentang bagaimana mangemen dana ZIS melaui
Program Santripreneur untuk pemberdayaan ekonomi umat di BAZNAS
Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini memiliki persamaan menjalankan
program BAZNAS melaui ZIS untuk meningkatkan pemberdayaan
ekonomi umat. Adapun perbedaan pada penelitian ini yakni pada objeknya

yang melalui santriprenur sedangkan.yang akan diteliti melalui UMKM.

F. Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir dari judul "Inovas ‘Program BAZNAS Kabupaten
Pekal ongan dalam M eningkatkan UMKM melalui ZMart" berfokus pada upaya
strategis yang dilakukan olen BAZNAS untuk memberdayakan Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM) di Kabupaten Pekalongan melaui platform ZMart.
Inovas ini bertujuan untuk menciptakan akses pasar yang lebih luas bagi pelaku
UMKM, sehingga mereka dapat meningkatkan pendapatan dan daya saing di
tengah tantangan ekonomi yang ada. ZMart jugaberfungsi sebagal wadah untuk
memfasilitass kolaborasi antara peaku UMKM dan konsumen, serta
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya mendukung produk lokal.
Melalui kerangka berpikir ini, diharapkan dapat terwujud sinergi antaralembaga
zakat dan pelaku usaha, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada
pengentasan kemiskinan dan peningkatan kesgahteraan masyarakat di

Kabupaten Pekalongan. Adapun kerangka berpikir yang digunakan untuk

2 Amilah, Atina Nur, “Manajemen Dana Zakat, Infag Dan Sedekah Melalui Program

Santripreneur Untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat Di Baznas Kabupaten Pekalongan”
Undergraduate Thesis thesis, UIN K.durrahman Wahid Pekalongan, (2024).
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pada penelitian ini dapat dilihat melalui bagan
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Peningkatan mustahik

melalui program Zmart

Bagan 1.1 Kerangka Ber pikir

G.Metode Pendlitian

1. Jenis Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif

ini bertujuan untuk mengkaji dan menjelaskan inovasi yang dilakukan oleh

BAZNAS Kabupaten Pekalongan dalam upaya meningkatkan Usaha Mikro
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Kecil Menengah (UMKM) melalui platform ZMart, yang dirancang untuk
mempermudah akses pasar bagi pelaku UMKM di wilayah tersebut. Dengan
menerapkan metode wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen,
penelitian ini akan mengumpulkan informas dari pelaku UMKM yang
berpartisipasi dalam program ZMart, pengelola BAZNAS, serta masyarakat
yang memanfaatkan layanan tersebut. Penelitian ini akan berfokus pada
deskripsi berbagai inovasis yang 'diterapkan olen BAZNAS, termasuk
pelatihan kewirausahaan, penyediaan modal, dan pemanfaatan teknologi
digital dalam pemasaran produk, serta menganalisis dampak program ini
terhadap peningkatan pendapatan dan daya saing UMKM. Sdlan itu,
penelitian ini juga akan mengeksplorasi pengalaman dan pandangan pelaku
UMKM mengenai efektivitas program ZMart dalam membantu mereka
menghadapi tantangan dalam menjal ankan usaha. Diharapkan hasil penelitian
ini dapat memberikan pemahaman yang.menyeluruh tentang kontribusi
BAZNAS dalam pemberdaysan UM KM dan memberikan rekomendasi untuk
pengembangan program yang |ebih efektif di masa mendatang. Penelitian ini
juga mengacu pada literatur yang relevan.?
2. Sumber Data
Penulis mendapatkan datauntuk penelitian ini yaitu berasal dari sumber

data primer dan sumber data sekunder.

2 Sari, R. “Inovasi Program Pemberdayaan UMKM: Studi Kasus di Kabupaten Pekalongan”.
Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, 9(2), (2021) 123-135.
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a Sumber Data Primer

Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung
dari narasumber yang berhubungan dengan program ZMart yang
diluncurkan oleh BAZNAS Kabupaten Pekalongan. Proses pengumpulan
data dilakukan melalui metode wawancara dan observasi.* Narasumber
yang terlibat dalam penelitian ini mencakup pelaku UMKM yang ikut serta
dalam program ZMart, pengelolaBAZNAS yang bertanggung jawab atas
implementasi program ZMart. Wawancara mendalam dilakukan untuk
mengeksplorasl pengalaman, pandangan, dan dampak program terhadap
usaha mereka. Selain itu, observasi langsung dilakukan di lokass UMKM
dan dalam kegiatan pelatihan yang diadakan olen BAZNAS untuk
memahami interaksi antarapelaku UM KM dan konsumen, serta penerapan
inovas yang dilakukan dalam program tersebut. Dengan pendekatan ini,
diharapkan dapai diperoleh data yang menyelurun dan mendalam
mengenal inovasl program BAZNAS dalam meningkatkan UMKM
melalui ZMart.

b. Sumber Data Sekunder

Peneliti dapat mengumpulkan sumber data sekunder melalui
dokumen-dokumen resmi BAZNAS, laporan program ZMart, buku-buku,
jurna yang berkaitan dengan pemberdayaan UMKM dan inovasi dalam

ekonomi, sertaliteratur pendukung lainnya. Informasi yang diperoleh dari

%0 Mardani, A. “Peran Lembaga Zakat dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat”. Jurnal
Ekonomi dan Bisnis Islam, 5(1), (2020)45-60.
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sumber data primer akan diolah untuk menghasilkan data ini, sehingga
memberikan konteks dan wawasan tambahan untuk penelitian yang
sedang dilakukan mengenai "Inovasi Program BAZNAS Kabupaten
Pekalongan dalam Meningkatkan UMKM meaui ZMart." Dengan
menggabungkan data sekunder ini, peneliti diharapkan dapat memperkaya
analisis dan pemahaman tentang dampak program ZMart terhadap pelaku
UMKM di daerah tersebut.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observas
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi langsung di
BAZNAS Kabupaten Pekalongan dan lokash UMKM ZMart untuk
mengamati proses secara langsung pada objek. Dengan demikian,
observas dapat diartikan sebaga Teknik pengambilan data melalui
pengamatan langsung terhadap kejadian atau peristiwa yang terjadi di
lapangan.t
b. Wawancara
Wawancara dapat dilaksanakan dalam dua format, yaitu terstruktur
dan tidak terstruktur, serta dapat dilakukan secara langsung (tatap muka)
atau melalui telepon untuk mendapatkan informasi mendalam dari

narasumber terkait pelaksanaan Inovas Program BAZNAS Kabupaten

3L Gatot Miharjo, “Penerapan Metode Laba Kotor Untuk Menyusun Laporan Kinerja Pada
Pedagang Mikro Di Kecamatan Menteng”, Skripsi Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Indonesia Jakarta,
(2020)
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Pekalongan dalam Meningkatkan UMKM melaui ZMart.*> Dalam
kesempatan kali ini penulis akan melakukan wawancara dengan 3 (tiga)
mustahik penerima program Zmart, pegawai kantor BAZNAS Kabupaten
Pekalongan, dan pegawal lapangan BAZNAS Kabupaten Pekal ongan.
c. Dokumentasi
Pengumpulan data dokumentasi berupa arsip, catatan, foto, dan
dokumen pendukung lainyang relevan dengan Inovasi Program BAZNAS
Kabupaten Pekalongan dalam Meningkatkan UMKM mealui ZMart.
Dengan katalain, analisisisi atau dokumen (content or document analysis)
bertujuan untuk mengumpulkan dan menganaisis dokumen-dokumen
resmi yang memiliki validitas dan keabsahan yang terjamin. 33
4. Teknik Analisis Data
Penulis menggunakan pendekatan analisis data kualitatif dengan
metode deskriptif, yakni teknik yang menyagjikan informasi dalam bentuk
narasi atau visua, bukan hanya angka. Data yang dikumpulkan melalui
berbagal sumber seperti teks, wawancara, catatan lapangan, dan dokumen
kemudian diuraikan secararinci agar dapat memberikan gambaran yang lebih
jelas mengenai realitas atau kebenaran yang menjadi fokus penelitian.
Menurut model analisisdataMiles dan Huberman, terdapat tigatahapan

utama, yakni reduks data, penygjian data, serta penarikan kesimpulan atau

32 Sugiyono, “Metode Pendlitian Kuantitatif, Kualitatif dan R &. D”, (Bandung: Alfabeta,
2022) him 138

3 Citriadin Yudin, “Metode Penelitian Kualitatif: Suatu Pendekatan Dasar”, (Mataram:
Sanabil, 2020), him 55
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verifikasi. Proses analisis kudlitatif ini berlangsung secara interaktif dan
berkesinambungan, terus dilakukan hingga penelitian dinyatakan selesai.>*
a Reduks Data
Reduks data didefinisikan sebagai proses pemilihan, yang berfokus
pada penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi dari data 'mentah’ yang
muncul dari catatan lapangan. Reduksi dilakukan sgjak saat pengumpulan
data, dimulai dengan merangkum, memberikan kode, melacak tema,
menulis memo, dan seterusnya, dengan niat untuk menyisihkan data atau
informasi yang tidak relevan, setelah itu datadiverifikasi. *
b. Penyajian Data
Penyagjian data adalah pendeskripsi dari kumpulan data terstruktur
yang memungkinkan untuk membuat inferensi dan mengambil tindakan
dikenal sebagai presentasi data. Presentasi datakualitatif berbentuk bahasa
naratif, yang dimaksudkan untuk menggabungkan dataterstruktur menjadi
format yang logis dan dapat dipahami.
c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir dalam penelitian
kualitatif. Makna dan kebenaran dari kesimpulan yang dicapai oleh lokas
penelitian harus dikonfirmasi oleh para peneliti setelah mereka mencapai

kesimpulan mereka. Interpretasi pendliti terhadap data harus diverifikasi

3 lrawan, Heri, and Srianti Permata. "Analisis Peran Unit Pengelola Zakat Berbasis Desa
Sebagai Sarana Pemberdayaan Ekonomi Ummat." Jurnal Adz-Dzahab: Jurnal Ekonomi dan Bisnis
Islam 8.2 (2023): 180-198.

% Warsono Hadi, dkk, “METODE PENGOLAHAN DATA KUALITATIF MENGGUNAKAN
ATLASL* cetakan 1(Semarang: Program Studi Doktor Administrasi Publik FISIP-UNDIP, 2022)
him 13
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untuk akuras, relevansi, dan ketahanan. Untuk menemukan makna,

peneliti harus menggunakan strategi emik, yang berarti melihat sesuatu

dari sudut pandang informan kunci daripada menafsirkan makna dari

perspektif mereka sendiri (perspektif etik).

H.Sistematika Penulisan

BAB |

BAB |1

BAB I

BAB IV

BAB V

: Bab ini membahas tentang Latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan aplikasi penelitian, teknik penelitian, dan
sistematika penulisan semuanyatercakup dalam pendahuluan.

: Bab ini.membahas tentang landasanteori yang meliputi: Teori Difusi
Inovasi, Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS), dan Usaha, Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM).

: Babini beris hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi: Profil
BAZNAS Kabupaten Pekalongan, hasil penelitian ini membahas
penerapan inovasi dan Pelaksanaan Program BAZNAS Kabupaten
Pekalongan dalam Meningkatkan UMKM melaui ZMart.

: Bab ini berisl analisis hasil pendlitian yang menyajikan mengenai
bagaimana penerapan Inovas dan Pelaksanaan Program BAZNAS
Kabupaten Pekalongan daam Meningkatkan UMKM melaui
ZMart.

: Padabab ini membahas mengenal penutup; meliputi kesimpulan dan

Saran-Saran.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian mengenai Inovass Program BAZNAS
Kabupaten Pekalongan dalam Meningkatkan UMKM melalui ZMart, dapat
disimpulkan bahwa Program ZMart merupakan inovasi zakat produktif yang
berorientas pada penguatan dan kemandirian ekonomi mustahik melalui
usaha ritel mikro. Program ini tidak hanya memberikan bantuan modal,
tetapi juga pembinaan terstruktur melaul penataan warung, penguatan
branding, penyediaan stok melaui Aksesmu, serta pendampingan dan
monitoring berkala sehingga mendorong pengelolaan usaha yang lebih
profesional dan berkelanjutan.

2. Pelaksanaan inovasi di BAZNAS melaui ZMart yang dilakukan secara
sistematis mulai dari-sel eksi mustahik, sosialisasi, penyaluran bantuan dalam
bentuk voucher belanja, hingga pendampingan rutin. Berdasarkan andisis
teori difus inovas Everett M. Rogers, Program ZMart memenuhi lima
karakteristik inovasi, yaitu memiliki keunggulan relatif, kesesuaian dengan
kebutuhan mustahik, tingkat kerumitan yang rendah, dapat diuji coba secara
bertahap, serta hasilnya mudah diamati melalui perubahan fisik warung dan

perkembangan usaha.

76
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Inovasi Program BAZNAS
Kabupaten Pekalongan dalam Meningkatkan UMKM melaui ZMart, pendliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi BAZNAS Kabupaten Pekalongan
BAZNAS Kabupaten Pekalongan diharapkan dapat meningkatkan
pendampingan kepada mustahik, terutama dalam penggunaan teknologi dan
pencatatan keuangan: usaha, agar mereka lebih mandiri dan terbiasa
mengelola usahanya secara tertib. Selain itu, pelatihan promos dan
pemasaran juga perlu dikembangkan agar usahaZMart semakin dikenal dan
berkembang. Evaluas program secara berkala penting dilakukan untuk
menj aga efektivitas dan keberlanjutan program.
2. Bagi Mustahik/M asyar akat Penerima Manfaat
Mustahik diharapkan |ebih konsisten dalam mencatat keuangan usaha
dan lebih berani belgjar untuk belanja sendiri-melalui Aksesmu yang sudah
disediakan. Program ini sudah memberikan banyak kemudahan, sehingga
diperlukan kesungguhan dan komitmen dari mustahik dalam menjalankan
usahanya yang menjadi faktor penting agar usaha bisa terus berkembang.
3. Bagi Pendliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan cakupan yang lebih luas, balk dari segi jumlah informan,
perbandingan antar daerah, maupun analisis kuantitatif terkait peningkatan

omzet dan kesgjahteraan mustahik. Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji
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efektivitas jangka panjang Program ZMart sebagai model pendayagunaan

zakat produktif.
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